YOGYAKARTA - Masuknya
kelompok lesbian, gay, bisek-

sual, dan transgender (LGBT)

ke dalam kampus terus men-
dapat penolakan, Ketua Fo-
rum Rektor Rochmat Wahab

mengimbau agar semua kam-.

pus bisa meningkatkan peng-
awasannya terhadap kegiatan
dan aktivitasmahasiswa.
Diayakin denganbantuan
dari berbagai pihak dan be-
kerja sama dengan organisasi

mahasiswa di masing-masing

‘kampus, propaganda terkait
LGBT dapat dicegah. “Kalau
‘sampai (LGBT) masuk kam-

pus, berartipengawasankam- -
puslonggar. Karenaitubidang

kemahasiswaan tiap kampus.
haruskerjakeras. Kan bisa de-
ngan bantuan pengawasan
dari pembina mahasiswa,

BEMatauhimpunanmiahasis-

wa,” kata Rochmat Wahab,
yang juga rektor Universitas
Negeri Yogyakarta (UNYan
kemarin.

Dia juga menolak keras
kehadiranLGBT dikampusnya.

“Tentu kami akan tegas. Yang .

demikian itu harus ditindak

kalaumemangada. Karenadari
 sisigender di UNY harusjelas.

Kalau memang merasa lain

silakansecarapribadi,tapitidak

boleh didemonstratifkan.”
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“Apalagi mempropaganda-

kannya. Dan, kami cukup keras
denganhal-halsepertiini,”ujar-

nya. Ditemuidiruangkerjanya,

Rochmat mengakuijika hal-hal
seperti LGBT tidak bisa dihin-

dari secara penuh. Namunjika .

hal tersebut sudah mengusik

- kepentingan publik, pihaknya
berhak dan bertanggungjawab
. untuk memperjelas posisi yang

sebenarnya. Karena, menurut

Rochmat Wahab, LGBT meru-

pakanbentukpelanggarankod-
ratdanhanyabagian dariemosi
dari dalam yang dlbesar besar-
kansaja.

“Tetap mereka salah. Tapi

- mau bagaimana lagi, karena

semuaitusebenarnyajugahasil
dari proses kehidupan mereka.
Mereka-mereka itu pasti telah
mengalami masa hidup yang

kemudian membentuk mereka -

sepertiitu,”imbuhnya.
Senada, Rektor Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta
(UMY) Bambang Cipto juga me-
nolak kehadiran LGBT di kam-
pus. “UMY melarang kegiatan
LGBT di kampus, apa pun ben-
tuknya. Apalagi UMY sejak awal
mengembangkan muamalah,

baik dari aspek akademik mau-

pun sosial adalah merujuk pada
tuntunan atau syariat Islam,” te-

gasnya.Sebagaikampusyangber-

basiskan agama Islam, Bambang
menambahkan bahwa UMY pun

+ tidak hanya menitikberatkan
pendidikan untuk aspek kualitas

intelektual, tapi juga aspek
kualitasmoralitasmahasiswa.

- Sikap Forum Rektor ini se-
jalan dengan pandangan Men-
teri Riset Teknologi dan Pendi-
dikan Tinggi (Menristek-Dikti)

‘M Nasir yang menegaskan ke-
- lompok LGBT semestinya tidak

boleh masuk kampus. “Masa
kampusuntukitu? Ada standar
nilai dan standar susila yang
harus dijaga. Kampus adalah
penjaga moral,” katanya di Se-

marang, Sabtu (23/1), saat me-

nanggapi gerakan Support

- Group and Resource Center on
Sexuality Studies (SGRC) di

Universitas Indonesia yang
menawarkan konseling bagi

kelompok LGBT. Nasir pun

mengakui langsung menghu-
bungi rektor Ul begitu menda-

patkan informasi itu dan ter-

nyata SGRC tidak mendapat-
kanizin darikampusitu.

Reaksi kerasjuga disampai- -

kananggotaDPR dariPartaiKe-
adilan Sejahtera Muhammad
NasirDjamilyangmenyebutke-
lompok LGBT merupakan an-
caman serius terhadap bangsa.
“Kelompok LGBT tidak boleh
dibiarkan berkembang dan di-
beri ruang segala aktivitasnya.
Apalagi, komunitas LGBT disi-
nyalirmasukkekampusdengan

, kelompok kajian atau diskusi

ilmiah,” katanya.

Sementara itu Ketua Sup-
port Group and Resource Cen-
ter on Sexuality Studies Univer-

sitas Indonesia (SGRC UI) Pra- .

meswariNoormemberikankla-

rifikasi terkait isu yang ber-

kembangbahwa komunitasnya

mempromosikan LGBT. SGRC,

'menurut dia, merupakan ke- -
- lompok kajian yang membahas -

isu gender dan seksualitas se- -

caraluas. Diamenolakjikalokus

&

kajian yang dilakukan selama -

ini hanya dikerdilkan dengan -

menyebut SGRC-UI sebagai ko- -
munitas LGBT. “Feminisme, -
hak tubuh, patriarki, gerakan :
pria, buruh dan wanita, kese- -

hatan reproduksi, serta isu-isu

lainyang terkait dengan gender -
dan’ seksualitas merupakan

fokuskajiankami.”

SGRC-UI, lanjut dia mem-

berikan pengetahuan terkait
gender dan seksualitas berda-
sarkan temuan mutakhir dari

sains, dalam suasana tanpa
penghakiman. LGBT Peer Sup-
port Network yang digagas
SGRC-UI dengan Melela.org

merupakan satu darisekianba- .

nyakkegiatan danlayanan kon-

seling bagi mereka yang ingin

tahulebih banyak mengenaiisu
tentang LGBT.
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